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PERBANDINGAN PENGARUH JENIS PERLETAKAN 
TERHADAP LENDUTAN PADA BALOK KOMPOSIT 

BERDASARKAN ANALISIS FULLINTERACTION DAN 
PARTIALINTERACTION

ABSTRAK

Keistimewaan yang nyata dalam sistem komposit baja-beton adalah struktur yang 
lebih kaku dan lebih kuat. Sistem struktur komposit terbentuk akibat interaksi antara 
komponen struktur baja dan beton yang karakteristik dasar masing-masing bahan 
dimanfaatkan secara optimal. Interaksi tersebut terjadi apabila gaya geser horizontal antara 
balok baja dan pelat beton selama pembebanan ditahan dengan alat penghubung geser (shear 
connector) yang dapat menjamin lekatan antara kedua bidang. Tingkat interaksi pada sistem 
komposit baja-beton dapat dievaluasi sebagai full-interaction, partial-interaction, dan non- 
interaction , di mana interaksi ini dapat dilihat dari perbandingan lendutan yang terjadi, dan 
besarnya lendutan ini dapat dipengaruhi oleh jenis perletakan yang digunakan.

Dalam laporan tugas akhir ini dilakukan analisis dengan berbagai contoh soal 
menggunakan rumus-rumus yang telah ditetapkan melalui studi literatur dalam perhitungan 
lendutan pada balok komposit baja-beton berdasarkan kondisi Full Interaction dan Partial 
Interaction. Maka lendutan pada balok komposit baja-beton dapat dihitung baik pada kondisi 
full-interaction maupun partial-interaction dengan membandingkan masing-masing lendutan 
berdasarkan jenis perletakan yang digunakan. Kemudian akan dibandingkan perilaku 
interaksi yang terjadi dari perhitungan slip yang terjadi antara balok komposit dengan balok 
non kmposit (tanpa shear connector).

Dari hasil analisis yang dilakukan, diketahui bahwa pada kondisi partial interaction 
akan ada peningkatan lendutan yang terjadi pada balok komposit baja-beton dibandingkan 
pada kondidi full interaction akibat adanya gaya geser antara permukaan bawah plat beton 
dan permukaan atas profil baja. Selain itu, dengan penggunaan shear connector pada balok 
komposit baja-beton maka slip yang terjadi jauh lebih kecil dibandingkan balok baja-beton 
tanpa shear connector, karena gaya geser yang terjadi antara pelat beton dan profil baja 
dipikul oleh sejumlah penghubung geser tersebut sehingga tidak terjadi slip pada saat masa 
layan dan sewaktu balok terbebani maka terangkatnya pelat beton dapat ditahan atau 
dihindari. Slip yang terjadi pada balok komposit baja-beton dengan shear connector dapat 
mencapai 88,11 % hingga 96,04 % lebih kecil dibandingkan dengan balok baja-beton tanpa 
shear connector.

XIII

r



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Penggunaan balok baja untuk menopang suatu pelat beton telah ditemukan 

sejak lama. Namun pada saat itu pelat beton dan balok baja tidak dihubungkan 

dengan suatu penghubung geser sehingga yang dihasilkan adalah suatu penampang 

non komposit. Pada penampang non komposit, pelat beton akan mengalami lendutan 

yang cukup besar yang disebabkan oleh besarnya beban yang harus dipikul oleh pelat 

beton tersebut. Seiring berkembangnya metode pengelasan yang baik serta 

ditemukannya alat-alat penghubung geser yang menahan gaya geser horizontal, maka 

lekatan antara pelat beton dan balok baja dapat ditingkatkan. Pada akhirnya kedua 

material ini akan menjadi satu kesatuan komponen struktur yang disebut dengan 

struktur komposit. Komponen ini dapat menahan beban sekitar 33 hingga 50% lebih 

besar daripada beban yang dapat dipikul oleh balok baja saja tanpa adanya perilaku 

komposit.
Pada awal tahun 1960 mulai dikembangkan penggunaan komponen struktur 

komposit untuk bangunan gedung yang menganut pada spesifikasi yang dikeluarkan 

oleh AISC (American Institute of Steel Construction) pada tahun 1952. Komponen 

struktur komposit yang digunakan dapat berupa balok baja yang diselubungi dengan 

beton atau berupa balok baja yang menopang pelat beton dengan penghubung geser. 

Namun sekarang struktur balok baja yang diselubungi dengan beton sudah jarang 

digunakan, dan hampir seluruh struktur komposit untuk bangunan gedung 

mempunyai penampang berupa balok baja yang menopang pelat beton dengan 

penghubung geser.

Komposit balok baja dan pelat beton merupakan satu usaha dalam 

mendapatkan suatu konstruksi yang baik dan efisien. Keistimewaan yang nyata 

dalam sistem komposit adalah struktur yang lebih kaku dan lebih kuat. Secara umum 

kelebihan balok komposit adalah ukuran balok baja yang digunakan lebih kecil, 

kekakuannya bertambah, dan kapasitas menahan beban lebih besar.

Sistem struktur komposit sendiri terbentuk akibat interaksi antara komponen 

struktur baja dan beton yang karakteristik dasar masing-masing bahan dimanfaatkan 

secara optimal. Agar penampang komposit bekerja secara monolit atau terjadi

1
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interaksi antara balok baja dan pelat beton maka gaya geser horizontal antara balok 

baja dan pelat beton selama pembebanan harus ditahan dengan alat penyambung 

geser (shear connector) yang dapat menjamin lekatan antara kedua bidang. Pada 

struktur baja-beton komposit, ikatan alami, gesekan, dan aksi ikatan mekanik dari 

shear connector memberi pengaruh yang signifikan pada tingkat interaksinya. Hal ini 

diketahui bahwa tingkat interaksi antara baja dan beton mempengaruhi aliran geser 

dan distribusi regangan. Selain itu, memiliki dampak pada kinerja struktur seperti 

kekuatan, kekakuan, dan modus kegagalan. Tingkat interaksi pada sistem komposit 

baja-beton dapat dievaluasi sebagai full-interaction, partial-interaction, dan 

interaction (Veljkovic, 1996; Oehlers et al, 2000). Tingkat interaksi yang terjadi 

pada balok komposit dalam kondisi full-interaction maupun partial-interaction dapat 

dilihat dari perbandingan lendutan yang terjadi, dan besarnya lendutan ini dapat 

dipengaruhi oleh jenis perletakan yang digunakan.

non-

1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas pada penulisan tugas akhir ini terbatas pada 

pengaruh berbagai jenis perletakan yang berbeda-beda pada balok komposit baja- 

beton berdasarkan analisis Full Interaction dan Partial Interaction. Hasil akhirnya 

adalah untuk mendapatkan besarnya lendutan akibat pengaruh berbagai jenis 

perletakan yang digunakan pada balok komposit tersebut, sehingga didapat nilai 

interaksi (degree of interaction) yang terjadi. Analisis ini dilakukan berdasarkan 

kondisi Full Interaction dan Partial Interaction.

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan yang ingin dicapai pada penulisan tugas akhir ini adalah sebagai
berikut:

1. Menetapkan rumus-rumus yang akan digunakan melalui studi literatur dalam 

perhitungan lendutan pada balok komposit baja-beton berdasarkan kondisi 
Full Interaction dan Partial Interaction.

2. Untuk mengetahui pengaruh jenis perletakan terhadap besarnya lendutan 

yang terjadi pada balok komposit baja-beton, baik pada struktur komposit 

penuh maupun pada struktur komposit parsial.

3. Membandingkan perilaku interaksi antara struktur komposit penuh (full 

interaction) maupun pada struktur komposit parsial (partial interaction).
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4. Verifikasi perhitungan nilai faktor tingkat kekakuan tumpuan (k) dengan 

menggunakan program SAP2000.

1.4 Ruang Lingkup Penulisan
Ruang lingkup yang dibahas dalam laporan tugas akhir ini meliputi studi 

literatur dan analisa perhitungan untuk mencari besarnya lendutan yang terjadi pada 

balok komposit baja-beton berdasarkan variasi perletakan yang digunakan. Adapun 

variabel yang digunakan:

1. Mutu baja, fy 300 MPa

2. Mutu beton, fc 35 MPa
3. Tebal pelat, h = 15 cm

4. Bentang balok, L = 6 meter
5. Balok komposit yang ditinjau berupa balok baja yang menopang pelat beton 

dengan penghubung geser

6. Balok berupa profil baja IWF 300x200x9x14 yang tidak terbungkus

7. Beban yang bekeija adalah beban terbagi rata (q) sebesar 45 KN

8. Penghubung geser yang digunakan berupa shear stud connector dengan 

diameter dSh %” (19 mm) dan Ls 110 mm

9. Metode perhitungan berdasarkan SNI 03-1729-2002 yang mengacu pada 

metode LRFD (Load and Resistance Factor Design ) dari A1SC

10. Analisa dilakukan untuk kondisi Juli interaction dan partial interaction

11. Variabel bebasnya adalah berbagai jenis perletakan yang digunakan, yang 

merupakan variasi pasangan antara perletakan sendi, rol, dan jepit.

1.5 Metodologi dan Teknik Penulisan

Dalam penelitian ini dilakukan studi pustaka, yaitu sebuah metode dengan 

cara pengumpulan dasar-dasar teori dan literatur yang berhubungan dengan tema 

penelitian. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalm penyusunan tugas akhir ini 
adalah:

1. Mengumpulkan dan mempelajari literatur yang berkaitan dengan analisa 

lendutan balok komposit baja-beton.

2. Melakukan analisa perhitungan nilai faktor tingkat kekakuan tumpuan (k) 

pada setiap balok sesuai perletakan yang digunakan dengan program
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SAP2000, yang nantinya nilai k ini akan digunakan untuk perhitungan 

lendutan.
3. Dari literatur yang ada dilakukan analisa rumus-rumus yang akan digunakan 

dalam perhitungan mencari lendutan untuk mendapatkan nilai interaksi 

komposit yang teijadi pada balok komposit penuh (full interactiori) maupun 

pada balok komposit parsial (partial interactiori).
4. Melakukan analisa pengaruh jenis perletakan terhadap besarnya lendutan 

yang teijadi pada balok komposit baja-beton, baik pada struktur komposit 

penuh (full interaction) maupun pada struktur komposit parsial (partial 

interactiori).

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini dibagi menjadi beberapa pokok 

pembahasan yang kemudian diuraikan secara terperinci antara lain:

Pendahuluan
Pada bab ini berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan penulisan, 

ruang lingkup penulisan, dan sistematika penulisan.

Tinjauan Pustaka

Menyajikan informasi umum atau kajian literatur berkaitan dengan 

struktur komposit terutama balok komposit baja-beton baik komposit 

penuh maupun parsial beserta perhitungannya dan mengenai berbagai jenis 

perletakan yang digunakan.

Metodologi Penelitian

Bab ini berisi metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

perhitungan dan memuat landasan teori mengenai struktur komposit penuh 

(full interaction) dan struktur komposit parsial (partial interaction), serta 

rumus-rumus atau metode yang digunakan.

Analisis dan Pembahasan

Babi

Bab II

Bab III

Bab IV

Berisi hasil analisis dari perhitungan nilai interaksi yang teijadi pada balok

komposit penuh maupun balok komposit parsial berdasarkan besarnya 

lendutan yang teijadi sehingga didapat perbandingannya yang 

menggunakan variasi jenis perletakan yang digunakan
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Penutup
Bab ini merupakan kesimpulan akhir dan saran yang berisikan tentang 

pemecahan masalah seperti yang telah dikemukakan pada Bab I.

Bab V

Daftar Pustaka
Merupakan rencana literatur, sumber bacaan, ataupun data yang akan 

digunakan dalam membahas perbandingan perilaku interaksi antara balok 

komposit parsial dan balok komposit penuh.
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